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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya faktor keluarga guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Khususnya faktor kondisi sosial ekonomi 

keluarga siswa. Orang tua yang memiliki keadaan ekonomi yang baik akan mudah 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak, sehingga anak termotivasi untuk 

semangat belajar yang menyebabkan prestasinya meningkat. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh 

antara kondisi sosial ekonomi keluarga dengan prestasi belajar anak di MI 

Muhammadiyah Mujur Lor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga dengan prestasi belajar siswa 

di sekolah tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian 

kuantitatif, survey. Lokasi penelitian ini adalah di MI Muhammadiyah Mujur Lor. 

Objek penelitian ini yaitu kondisi sosial ekonomi keluarga dan prestasi belajar 

siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 54 keluarga siswa yang terdiri 

dari kelas II, III dan IV. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 

analisis regresi linear sederhana. 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada 

pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswa, atau 

bisa dikatakan pengaruhnya sangat kecil yaitu hanya sebesar 3,9%. Hal tersebut 

kemungkinan disebabkan adanya faktor lain yang pengaruhnya lebih besar yaitu 

sebesar 96,1% selain dari kondisi sosial ekonomi keluarga, diantaranya seperti: 

perhatian orang tua, motivasi dari orang tua, serta karakteristik peserta didik dan 

lain sebagainya. 

 

Kata Kunci : Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga, Prestasi Belajar Siswa, 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga diawali dari sebuah pernikahan yang sah dan diakui, yang 

kemudian diartikan sebagai kelompok kecil yang memiliki pemimpin dan 

anggota, yang mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan 

kewajiban bagi masing-masing anggotanya.
1
 Keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama dan utama, karena dalam keluarga inilah anak 

pertama kali memperoleh pengajaran dan bimbingan.  

Keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan hubungan 

sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan 

yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan lainnya. Sedangkan 

dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan yang 

diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, walaupun diantara mereka 

tidak terdapat hubungan darah. 
2
 Keluarga, baik terdapat hubungan darah 

maupun tidak keduanya sama-sama memiliki pengaruh antara anggota 

keluarga. 

Komponen utama dalam keluarga adalah orangtua. Mereka adalah 

orang yang paling berpeluang mempengaruhi peserta didik. Hal itu 

                                                             
1 Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 42. 
2
 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 16. 
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dimungkinkan karena merekalah yang paling awal bergaul dengan anaknya, 

paling dekat dalam berkomunikasi dan paling banyak menyediakan waktu 

untuk anak –terutama ketika ia masih kecil. Tidak sulit dipahami jika orangtua 

memiliki pengaruh besar dalam perkembangan anaknya.
3
  

Keluarga merupakan faktor utama dalam keberhasilan prestasi belajar 

siswa baik dalam akademik maupun non akademik. Keluarga memiliki 

kewajiban untuk memberikan pendidikan kepada anaknya. Pendidikan dimulai 

dari lingkungan keluarga baru kemudian lingkungan sekolah. Banyak orang 

tua yang menganggap bahwa prestasi belajar seorang anak ditentukan oleh 

pendidikan di sekolah. Padahal faktor utama seorang anak berprestasi adalah 

bermula dari keluarga. Sekolah hanya sebagai tempat berproses dalam 

pendidikan yang dilakukan hanya dalam waktu yang relatif singkat. Sehingga 

faktor utama seorang anak berprestasi tetaplah dalam keluarga yang memiliki 

waktu lebih banyak dibandingkan di sekolah. Kondisi keluarga sangat 

mempengaruhi prestasi belajar anak. Salah satunya yaitu kondisi sosial 

ekonomi keluarga.  

Kondisi sosial berhubungan erat dengan kondisi ekonomi keluarga, 

bahkan Menyer menjelaskan bahwa kelas sosial diartikan sebagai lapisan 

masyarakat berdasarkan unsur-unsur ekonomi. Selain itu, faktor utama dalam 

penentuan kelas sosial adalah jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 

                                                             
3 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi, (Jakarta: AMZAH, 2012), hlm. 168 
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pendidikan, tipe rumah tinggal, jenis kegiatan rekreasi, jabatan dalam berbagai 

organisasi.
4
  

Orang tua, ayah dan ibu sebaiknya memberikan fasilitas yang memadai. 

Memberi fasilitas yang memadai disini dipahami sebagai fasilitas yang tidak 

berlebihan akan tetapi fasilitas tersebut adalah terpenuhinya kebutuhan dasar 

bagi anak-anaknya, sehingga dengan demikian kebutuhan dasar anak dapat 

difasilitasi untuk kepentingan pendidikan dan pembentukan jiwa anak. 

Fasilitas yang diberikan kepada anak tidak harus dipahami dengan pemenuhan 

fisik dan materi yang berlebihan, akan tetapi fasilitas yang cukup tidak 

berkekurangan. Tentu saja dengan pengawasan yang selektif dari pihak orang 

tua, khusunya ibu.
5
  

Salah satu kewajiban orang tua dalam membantu proses pendidikan 

anaknya adalah dengan cara memfasilitasi anak dalam pendidikannya di 

sekolah. Namun terdapat beberapa orang tua yang kurang memperhatikan hal 

tersebut, terutama bagi orang tua yang kondisi ekonominya rendah. Keadaan 

ekonomi orang tua erat hubungannya dengan kesempatan anak untuk 

menikmati pendidikan. Dalam melaksanakan pendidikan diperlukan berbagai 

sarana dan prasaran serta biaya yang cukup. Orang tua yang memiliki 

penghasilan yang tinggi atau keadaan ekonominya baik tidak akan sulit dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan tingkat ekonomi yang demikian 

mereka mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk memenuhi 

                                                             
4 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 90. 
5
 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 

2007), hlm.38 



 

4 
 

kebutuhan anaknya dalam menjalankan proses pendidikannya di sekolah. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut akan membuat anak untuk semangat 

belajar, sehingga memungkinkan anak memperoleh prestasi yang baik di 

sekolahnya. Sebaliknya, siswa yang orang tuanya berpenghasilan rendah atau 

keadaan ekonominya kurang baik, mereka biasanya lebih memusatkan pada 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Sehingga keadaan yang demikian menjadi 

hambatan bagi siswa dalam mencapai prestasi, karena konsentrasi belajar 

mereka terhambat oleh beberapa hal yang dihadapinya.  

Salah satu fasilitas yang memadai adalah adanya ruang khusus untuk 

belajar. Biasanya rumah yang luas dan nyaman akan membuat anak 

termotivasi untuk belajar sehingga prestasinya akan meningkat. Sebaliknya 

rumah yang sempit dan sesak menyebabkan anak kesulitan belajar, apalagi 

jika anggota keluarganya terdiri dari keluarga besar dan anak harus berpindah-

pindah untuk belajar. Hal tersebut akan mengganggu anak ketika belajar di 

rumah. 

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Alwin dan Thorton menyebutkan 

bahwa pada umumnya murid-murid yang berasal dari keluarga yang berstatus 

sosial ekonomi tinggi menunjukan hasil belajar yang tinggi dan lebih lama 

dari pada murid-murid yang berasal dari ekonomi rendah. Kiranya hal 

tersebut sangat masuk akal. Keluarga-keluarga yang berada mempunyai biaya 

yang cukup untuk menyekolahkan anak-anak mereka.
6
 

                                                             
6
 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm. 206-207. 
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Walaupun  keadaan ekonomi  orang  tua  memuaskan,  tetapi  apabila  

mereka tidak memperhatikan  pendidikan  anaknya,  hal  itu  juga  akan  

berpengaruh  terhadap  perkembangan kognitif anak. Terkadang keluarga yang 

keadaan ekonominya baik, kurang memperhatikan pendidikan anaknya, 

karena mereka terlalu sibuk dalam bekerja dan menomorduakan pendidikan 

anaknya. Beberapa anak yang keadaan ekonomi keluarganya baik, kurang 

memiliki motivasi belajar karena kesibukan orangtuanya tersebut. Bahkan ada 

beberapa anak yang berasumsi untuk apa belajar jika semua kebutuhannya 

sudah terpenuhi. Sementara  ada  keluarga yang keadaan ekonominya 

menengah ke bawah tetapi sangat mementingkan pendidikan anaknya, dan 

anaknya pun terkadang memiliki semangat belajar yang tinggi karena mereka 

memiliki harapan yaitu mereka dapat memperbaiki kedudukan sosial ekonomi 

keluarganya.   

Hal tersebut diungkapkan oleh W.S Winkel beliau mengatakan bahwa 

keadaan sosio-ekonomi keluarga yang baik dapat menciptakan kondisi siswa 

yang menghambat dalam belajar, siswa berpikir “mengapa belajar rajin, toh 

semua kebutuhan telah dipenuhi”. Sebaliknya siswa yang berasal dari 

lingkungan yang lemah ekonominya kerap jauh lebih rajin, namun ada pula 

siswa yang merasa minder bila belajar bersama dengan anak-anak yang kaya.
7
 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 22 September dan 3 Oktober 2016 dengan kepala sekolah dan guru 

kelas III di MI Muhammadiyah Mujur Lor, Sukiman dan Ita Inayah diperoleh 

                                                             
7
 W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT Gramedia, 1983), 

hlm 32. 
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data bahwa kondisi ekonomi keluarga siswa di MI Muhammdiyah Mujur Lor 

rata-rata berada pada tingkat menengah ke bawah. Orang tua siswa rata-rata 

memiliki pekerjaan sebagai buruh tani, sehingga dengan keadaan yang 

demikian menyebabkan sarana pendidikan di sekolah kurang memadai. 

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari kepala sekolah keluarga yang 

keadaan ekonominya baik justru prestasinya kurang baik, dikarenakan orang 

tuanya terlalu memanjakannya dengan memberikan fasilitas yang berlebihan. 

Namun ada juga anak yang kondisi sosial ekonominya baik, prestasinya juga 

baik. Karena kebutuhan pendidikan anak terpenuhi, sehingga anak termotivasi 

untuk semangat belajar yang menyebabkan prestasinya meningkat.  

Kondisi sosial ekonomi yang baik harus dibarengi dengan kepedulian 

orang tua terhadap perkembangan anak, terutama dalam perkembangannya di 

sekolah. Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar anak, perlu adanya usaha 

yang dilakukan oleh orang tua, diantaranya dengan cara menyediakan fasilitas 

belajar, mengawasi kegiatan dan penggunaan waktu belajar anak, memahami 

kesulitan-kesulitan belajar anak dan cara mengatasinya. Dengan perhatian 

yang penuh dan bimbingan yang intensif dari orang tua dapat meningkatkan 

keberhasilan anak dalam belajar. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga memiliki pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Setiap siswa pada dasarnya memiliki peluang untuk mencapai prestasi 

yang memuaskan, namun dari kenyataan sehari-hari mereka memiliki 

perbedaan dari segi intelektual, kemampuan fisik dan juga latar belakang 
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keluarga yang amat mencolok antara satu siswa dengan siswa yang lain. 

Keanekaragaman itulah yang menjadi penentu dalam meraih prestasi yang 

diharapkan. Sehingga dari hal tersebut peneliti  tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor 

Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian ini, berikut 

penjelasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian: 

1. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Kondisi yaitu persyaratan atau keadaan, kondisi ekonomi berarti 

keadaan baik atau lancar dan tersendatnya perjalanan ekonomi.
8
 Sosial 

berarti segala sesuatu yang mengenai masyarakat.
9
 Sedangkan keluarga 

adalah kelompok sosial terkecil yang umumnya terdiri dari ayah, ibu dan 

anak yang didasarkan pada ikatan darah, perkawinan atau adopsi. 
10

 

Kondisi sosial ekonomi keluarga dapat diartikan sebagai keadaan 

sosial dan ekonomi yang dimiliki oleh keluarga yang berhubungan dengan 

masyarakat. Kondisi sosial ekonomi keluarga dalam penelitian ini meliputi 

pendidikan, pendapatan dan tipe rumah tinggal keluarga. 

 

                                                             
8
 Heppy Elrais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 132. 

9
 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 

hlm.449. 
10

 Moh Padil & Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 

2010), hlm. 116. 
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2. Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi belajar merupakan hasil pembelajaran yang diperoleh dari 

evaluasi atau penilaian.
11

 Prestasi belajar disini diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dinyatakan dalam bentuk nilai, yang diambil dari nilai 

rata-rata raport. Penilaian dilakukan tidak hanya pada tes sumatif saja 

namun juga mencakup tes formatif. Nilai raport diperoleh dari nilai rata-

rata ulangan harian, nilai tugas dan nilai ujian semester siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada pengaruh antara kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap? 

2. Seberapa besar pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi keluarga siswa 

di MI Muhammadiyah Mujur Lor. 

                                                             
11

 Helmawati, Pendidikan Keluarga,…hlm. 205. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah dan 

memperkaya khasanah keilmuan mengenai pengaruh kondisi sosial 

ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 

b. Secara praktis penelitian ini bermanfaat: 

1) Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya 

yang berkaitan dengan pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga 

terhadap prestasi belajar siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor.  

2) Bagi Madrasah dan Institut 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi madrasah mengenai 

pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar 

siswa dan menambah kepustakaan atau referensi di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. 

3) Bagi Orang tua 

Penelitian ini berguna untuk orang tua sebagai pengetahuan agar 

orang tua lebih memperhatikan anaknya terutama dalam 

memfasilitasi kebutuhan pendidikan anak. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan penelitian ini, secara garis 

besar penelitian ini terdiri atas lima bab. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, manfaat dan tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah Landasan Teori yang berisi: kajian pustaka, kerangka 

teori yang terdiri dari: 

a. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga yang meliputi: pengertian kondisi sosial 

ekonomi keluarga, klasifikasi kondisi sosial ekonomi keluarga.  

b. Keluarga. meliputi : Pengertian keluarga, tugas dan peran keluarga.  

c. Kemudian prestasi belajar meliputi: pengertian prestasi belajar dan faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 

Bab III adalah Metode Penelitian yang berisi jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel dan indikator variabel, 

pengumpulan data, serta analisis data penelitian. 

Bab IV adalah Pembahasan hasil penelitian yang meliputi kondisi 

sosial ekonomi keluarga di MI Muhammadiyah Mujur Lor, prestasi belajar 

siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor, pembahasan tiap indikator variable, 

uji prasyarat analisis, analisis regresi linear sederhana, serta pengujian 

hipotesis. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak ada pengaruh antara kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap. 

2. Besarnya pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa di MI Muhammadiyah Mujur Lor adalah sebesar 3,9%. Hasil 

tersebut diperoleh dari nilai R Square yaitu sebesar 0,039. Sehingga 

dengan demikian pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa sangat kecil.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi MI Muhammadiyah Mujur Lor 

Hendaknya Kepala Madrasah maupun Guru-guru di MI Muhammadiyah 

Mujur Lor berusaha semaksimal mungkin untuk lebih meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Karena prestasi belajar yang baik juga 

meningkatkan mutu pendidikan dimana siswa itu belajar. 
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2. Bagi Keluarga 

Keluarga, terutama orang tua siswa hendaknya harus lebih memberikan 

perhatian terhadap pendidikan anak-anaknya. Baik dengan memberikan 

fasilitas dan biaya pendidikan anak, maupun dengan memberikan 

bimbingan dan motivasi belajar terhadap anak. Selain itu perlu adanya 

kerja sama antara pihak sekolah dengan keluarga, sehingga masalah-

masalah yang dihadapi oleh siswa dapat diatasi bersama. 

3. Bagi Siswa 

Hendaknya siswa lebih semangat dan sungguh-sungguh dalam belajar, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah. 
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